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ABSTRAKSI

SHALAWAT WAHIDIYAH
DI DESA MARGASARI KECAMATAN SIDAREJA
KABUPATEN CILACAP
(1971-2009)

Dalam agama Islam terdapat banyak sekali macam-macam shalawat yang
beredar di masyarakat, salah satunya adalah Shalawat Wahidiyah. Shalawat
Wahidiyah merupakan (menurut pengikutnya) sebuah amalan yang diperbolehkan
bagi siapa sgja, baik laki-laki, perempuan, tua, muda dari golongan dan bangsa
manapun juga, tidak pandang bulu. Wahidiyah dikenal juga dengan penyiaran
Shalawat Wahidiyah (PSW) karena gerakan ini mempunyai pengamal dibeberapa
daerah. shalawat ini merupakan gerakan sufisme atau gerakan terekat, yang
menekankan persatuan masyarakat dengan mendorong pengikutnya untuk melakukan
‘wirid’. Ajaran ini bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan cara
membaca Shalawat Wahidiyah (mujahadah) yang di ijazahkan oleh pemimpinnya
Wahidiyah juga mempunyal karakteristik yang sangat khusus dalam amalan
ritualnya, biasanya para pengikutnya atau jama ahnya melakukan wirid dengan
perasaan sedih sebagai ungkapan pengakuan dan penyadaran atas dosa-dosa yang
telah dilakukan. Hal seperti ini juga yang dilakukan oleh masyarakat desa Margasari
yang setiap ba’da shalat lima waktu (shalat wajib), mereka selalu melakukan ‘wirid’
dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, di antaranya adalah
dengan membaca Shalawat Wahidiyah. Shalawat ini pertama kali diperkenalkan oleh
K.H Abdoel Madjid Ma'roef sekitar tahun 1963 M di Kedunglo, desa Bandar Lor,
kota Kediri, kemudian di bawa ke desa Margasari pada tahun 1971 M oleh kiai Yasin
Rahmat al-Ansori.

Shalawat Wahidiyah memiliki ritual khusus yang dilakukan oleh pengikutnya
secara bersama-sama dengan waktu yang sudah ditentukan yaitu usb(’iyah
(mujahadah mingguan), syahriyyah (mujahadah bulanan) dan rubu’ as-sanah
(mujahadah tiap tiga bulan sekali). Gerakan Wahidiyah memiliki prinsip dasar gjaran
yang disebut panca ajaran Wahidiyah yakni lillah-billah, lirrasil-birrasdl, lilghauts-
bilghauts, yu’ti kulla dzi hagqgin haggah, dan tagdim al-ahamm fa al-ahamm tsumma
al-anfd’ fa al-anfa’.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ada segolongan umat Islam yang belum merasa puas dengan
pendekatan dirinya kepada Tuhan melalui ibadah wajib seperti shalat, zakat,
puasa dan haji. Mereka ingin merasa lebih dekat lagi dengan Tuhan melalui
jalan yang diberikan oleh al-tasawwuf. Al-tasawwuf atau sufisme ialah istilah
yang khusus dipakai untuk menggambarkan mistisisme dalam Islam.'

Dewasa ini gerakan tasawuf cukup tumbuh subur di kalangan dunia
Islam. Hal ini dapat dibuktikan dengan tumbuh suburnya berbagai macam
pengajian tasawuf yang ada di masyarakat Indonesia, yang akhir-akhir ini
merasa terbelenggu dengan berbagai kecenderungan materialisme serta
nihilisme modern. Mereka membutuhkan sesuatu yang dapat memuaskan akal
budinya, menenteramkan jiwanya, memulihkan kepercayaan dirinya dan
sekaligus mengembalikan keutuhannya yang nyaris punah karena dorongan
kehidupan materialis dalam berbagai konflik ideologis.” Dalam Islam, jalan
menuju Allah swt beraneka ragam tak ada hingganya seperti yang telah
diungkapkan oleh al-Ghazali. Jalan menuju Allah swt ada tiga macam.’

Pertama: penyucian hati, kedua konsentrasi dalam zikir kepada Allah swt,

! Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya Jilid I, (Jakarta: UI-Press,
2001), hlm. 68.

% Sokhi Huda, Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah (Yogyakarta: LKiS
Pelangi Aksara, 2008), hlm. 1.

3 Simuh, Tasawuf Perkembangannya dalam Dunia Islam (Jakarta: Grafindo Persada,
1997), him. 39.



ketiga, fana fi lllah.* Cara yang dilakukan oleh kaum sufi untuk mendekatkan
diri pada Allah swt berbeda-beda. Ada yang dilakukan dengan cara zikir
dengan suara keras dan diikuti oleh lafal-lafal tertentu dan ada yang cukup
dengan membaca di dalam hati.

Dalam dunia tasawuf, shalawat kepada Nabi Muhammad saw dapat
menjadi wasilah (perantara) dan dengan wasilah ini orang yang membaca
shalawat akan memperoleh syafa’at dari nabi. Wasilah memiliki peran
penting dalam dunia tasawuf. [a merupakan sarana berupa jalan untuk menuju
kepada Allah swt Oleh karena itu, dalam setiap aliran tasawuf hampir bisa
dipastikan terdapat shalawat kepada Nabi Muhammad saw’ Di dunia Islam
terdapat banyak sekali aliran tasawuf, akan tetapi tidak semua aliran tasawuf
tersebut mampu berkembang dan bertahan serta tersebar secara luas.

Suatu fenomena yang sangat menarik memang, jika suatu masyarakat
yang telah berpredikat muslim terlihat berupaya semakin taat dan konsisten
dalam melaksanakan perintah agamanya, seperti yang tampak pada
masyarakat muslim di Desa Margasari Kecamatan Sidareja dengan amalan
Shalawat Wahidiah-nya. Shalawat Wahidiyah merupakan sebuah amalan

yang menurut pengikutnya diperbolehkan bagi siapa saja, baik laki-laki,

4 eldll b % (fana) arinya: penghancuran diri. Sebelum seorang sufi dapat bersatu dengan

Tuhannya ia harus terlebih dahulu menghancurkan dirinya, yaitu selama ia masih sadar akan
dirinya, ia tidak akan dapat bersatu dengan Tuhannya. Penghancuran diri dalam tasawuf disebut
fana. Penghancuran dalam istilah sufi senantiasa diikuti oleh baga (&' &) tetap harus hidup, fana
dan baga merupakan kembar dua. Hal ini dapat dilihat dari faham-faham sufi berikut: oe & (e
4alay & algs artinya jika kejahilan dari seseorang hilang yang akan tinggal ialah pengetahuan. fana
yang dicari sufi adalah penghancuran diri yaitu: al-fana an al-nafs (o« ge <lll), yang dimaksud
dengan al-fana an al-nafs ialah hancurnya perasaan atau kesadaran tentang adanya tubuh kasar
manusia. Lihat Filsafat Mistisisme Dalam Islam. Karya Harun Nasution, penerbit Jakarta: Bulan
Bintang, 1978, hlm. 79.

> Sokhi Huda, Tasawuf Kultural, him. 118.



perempuan, tua, muda dari golongan dan bangsa manapun juga, tidak
pandang bulu. Dalam kenyataannya, selain Shalawat Wahidiyah secara rutin
diamalkan setiap ba’da (setelah) shalat lima waktu, namun pada saat-saat
tertentu mereka juga mengadakan mujahadah bersama. Kegiatan yang
bernuansa agama tadi adalah fenomena lain yang dimaksudkan untuk
memperkuat dan memperjelas sikap religius sebagian masyarakat muslim.

Di dunia Islam terdapat banyak sekali macam-macam shalawat,
namun secara garis besar shalawat kepada Nabi Muhammad saw dapat
digolongkan menjadi dua macam, yaitu shalawat ma’tsdrah® dan shalawat
ghairu ma’tsiirah.” Shalawat Wahidiyah termasuk shalawat ghairu ma’tsQirah
dan nama “Wabhidiyah” diambil dari salah satu nama yang indah (al-Asma’
al-Husnd), yang terdapat di dalam shalawat yang pertama yaitu, “Allahumma
ya wahidu”.®

Shalawat Wahidiyah merupakan suatu gerakan yang mirip dengan

tarekat,” yang kemudian dikenal dengan nama Penyiaran Shalawat Wahidiyah

6 Shalawat ma’tslirah adalah shalawat yang redaksinya langsung diajarkan oleh
Rasulullah saw seperti Shalawat Ibrahimiyah. Lihat Kuliah Wahidiyah untuk Menjernihkan Hati
dan Ma’rifat Billah Wabirasuulihi, karya Muhammad Ruhan Sanusi, penerbit DPP PSW, 2006,
hlm. 66.

7 Shalawat ghoiru ma’tsdroh adalah shalawat yang redaksinya disusun oleh selain
Rasulullah saw seperti Shalawat Wahidiyah. Lihat Kuliah Wahidiyah, hlm. 69.

¥ Muhammad Ruhan Sanusi, Kuliah Wahidiyah Untuk Menjernihkan Hati dan Ma’rifat
Billah Wabirosuulihi (Jombang: DPP PSW, 2006), him. 70.

® Amalan tarekat berasal dari penafsiran umat Islam atas al-Qur’an, kata tarekat
disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak sembilan kali dalam lima surat yaitu: suart an-Nisa ayat 168
dan 169, surat Thaha ayat 63, 77, 104, surat al-Ahgaf ayat 30, surat al-Mukminun ayat 17, dan
surat al-Jin ayat 11 dan16. Tarckat adalah gerakan sufi dimana umat Islam mengamalkan ritual-
ritual keagamaan dengan menjalankan wirid tertentu. Kata tarekat berasal dari bahasa Arab,
tarigah, yang secara harfiah berarti jalan mistik untuk mendekati Allah. Para anggota tarekat
melakukan sebuah ritual, yang dinamai zikir, dengan tujuan mendekatkan diri pada Allah.
Mengamalkan tarekat perlu bimbingan seorang mursyid, yaitu pimpinan spiritual gerakan ini
setelah di bai’at. Mursyid tidak hanya memberi wirid tertentu kepada para pengikutnya, tetapi juga



(PSW) karena gerakan ini mempunyai pengamal di beberapa daerah, PSW
memiliki tugas untuk mengatur kebijaksanaan dan bertanggung jawab di
dalam perjuangan Wahidiyah." PSW atau lebih sering juga disebut
Wahidiyah adalah sebuah gerakan keagamaan yang menekankan persatuan
masyarakat dengan mendorong pengikutnya untuk menjalankan amalan
Shalawat Wahidiyah. Seperti gerakan tarekat, Wahidiyah juga bertujuan
untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan cara mujahadah.

Sejarah lahirnya Shalawat Wahidiyah merupakan mutiara sejarah
yang sangat bernilai bagi para pengamal Wahidiyah."' Wahidiyah yang lahir
di Kediri, Indonesia, ternyata berkembang sebagai sebuah nilai spiritual di
tengah-tengah masyarakat, bahkan tidak hanya di dalam negeri, tetapi juga di
luar negeri, seperti Timor Leste, Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura,
Australia, Hongkong, Jepang, Arab Saudi, Selandia Baru, Peru dan Amerika
Serikat.'” Shalawat Wahidiyah yang ada di luar negeri masih dibutuhkan
pembuktian lebih lanjut, karena penulis tidak menemukan penelitian yang
secara spesifik khusus membahas tentang Shalawat Wahidiyah di luar negeri.

Kehadiran Shalawat Wahidiyah merupakan fenomena kultural
tasawuf dalam wacana realitas sosial, keagamaan, dan ilmiah. Kehadirannya

dapat dibilang sebagai kontrol dan reformasi zaman umat manusia.

membantu anggota mengamalkan wirid tersebut. Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan
Kekuasaan, terj. Supriyanto Abdi (Yogyakarta: LKiS, 2003), him. 91.

' Muhammad Djazuli Yusuf, Aku... Pengganti Muallif Shalawat Wahidiyah (Jombang:
DPP PSW, 2003), hlm. 11.

""" Qomari Muhtar, Sejarah Dari Awal Perjuangan Wahidiyah (Kediri: t.p. 1989), him.
24.

2 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah (Yogyakarta: LKiS
Pelangi Aksara, 2008), him. 348.



Pembentukan Shalawat Wahidiyah diawali pada awal bulan Juli 1959
ketika K.H. Abdoel Madjid Ma’roef, pengasuh pondok Pesantren Kedunglo,
Desa Bandar Lor, kota Kediri, berkeinginan untuk ikut berjuang
memperbaiki mental masyarakat lewat jalan batiniah”."* Kemudian pada awal
tahun 1963 M, K.H. Abdoel Madjid Ma’roef semakin bertambah prihatin
dengan keadaan masyarakat yang akhlak dan mentalnya semakin menurun,
dia pun berusaha untuk lebih mendekatkan diri kehadirat Allah swt dengan
cara memperbanyak amalan-amalan shalawat. Akhirnya K.H. Ma’roef pun
menyusun suatu do’a shalawat yang disebut Shalawat Wahidiyah.

Intinya, Wahidiyah juga memiliki karakteristik yang sangat khusus
dalam amalan ritualnya. Para pengikutnya atau santrinya melakukan zikir
dengan perasaan sedih sebagai ungkapan pengakuan dan penyadaran atas
dosa-dosa yang telah dilakukan. Wahidiyah adalah gerakan yang keagamaan
yang secara terus menerus mendapatkan pengamal dari umat Islam di
beberapa daerah. Para pengikutnya sangat beragam, mulai dari petani hingga
pengusaha dan aktivis organisasi Islam.

Shalawat Wahidiyah pertama kali diperkenalkan di Desa Margasari
Kecamatan Sidareja pada tahun 1971 M oleh kiai Yasin Rahmat al-Ansori.
Ketika ia pulang dari pondok pesantren at-Tahzib di Rejoagung, Ngoro,
Jombang, Jawa Timur. Sebelumnya ia juga pernah di pondok pesantren

Nahdlotuttalamidz Jombor, Gumelar Lor, Tambak, Banyumas.14 Pada tahun

3 Muhammad Ruhan Sanusi, “Sejarah Singkat Lahirnya Shalawat Wahidiyah” dalam
Materi Diklat/Penataran/Pembimbingan Wahidiyah (Tulungagung: DPP PSW, 2006), hlm. 4.

'* Wawancara dengan kiai Yasin Rahmat al-Ansori (penasehat DPC PSW Kecamatan
Sidareja, pada tanggal 14 April 2010).



1960 M, kiai Yasin Rahmat pergi ke Jombang Jawa Timur untuk menimba
ilmu agama. Dalam usaha tersebut, kiai Yasin Rahmat berguru kepada K.H
Ikhsan Makin yang merupakan murid dari K.H. Abdoel Madjid Ma’roef,
(muallif Shalawat Wahidiyah) sekaligus pengasuh pondok pesantren Bandar
Lor, Kedunglo, Kediri Jawa Timur. K.H. Ikhsan Makin merupakan seorang
tersohor dan pengasuh pondok pesantren at-Tahzib di Rejoagung, Ngoro,
Jombang, Jawa Timur. Pada waktu itu, ia dikenal sebagai seorang sufi yang
sangat taat beribadah dan banyak menguasai ajaran agama Islam. Di samping
belajar ilmu keagamaan, kiai Yasin Rahmat juga belajar ilmu-ilmu sufi/wirid
berupa Shalawat Wahidiyah.

Kedatangan Shalawat Wahidiyah di Desa Margasari rupanya disambut
hangat oleh masyarakat Margasari. Hal ini dapat dibuktikan dengan terus
bertambahnya pengikut Shalawat Wahidiyah di Desa Margasari khususnya
dan Kecamatan Sidareja pada umumnya. Keberadaan Shalawat Wahidiyah di
Desa Margasari sangat membantu memperbaiki mental dan akhlak remaja-
remaja di Desa Margasari. Ritual-ritualnya berupa baca’an shalawat yang
dijalankan dengan perasaan sedih, sebagai ungkapan pengakuan dan
penyadaran atas dosa-dosa yang telah dilakukan kepada sang Khalig, sangat
menggugah hati para pengamal Shalawat Wahidiyah.

Pada tahun-tahun pertama keberadaan Shalawat Wahidiyah di Desa
Margasari tidak terlalu banyak mengalami perkembangan, hal itu disebabkan
karena kondisi masyarakat pada waktu itu belum terlalu mengenal ajaran-

ajaran Shalawat Wahidiyah. Selain itu sosialisasi tentang Shalawat



Wahidiyah juga masih sangat terbatas, hanya pada kalangan keluarga saja.
Perkembangan Shalawat Wahidiyah di Desa Margasari mulai tampak ketika
kiai Yasin Rahmat mulai mendirikan pengajian kitab-kitab kuning, yaitu pada
tahun 1975 M. Sejak saat itu perkembangan Shalawat Wahidiyah mulai
meningkat, dimulai dari para murid-muridnya yang kemudian menyebar ke
masyarakat Margasari.

Hal yang menarik dari amalan Shalawat Wahidiyah adalah adanya
bacaan shalawat yang dilakukan secara bersama dengan dipimpin oleh
seorang imam. Dalam wirid tersebut para pengamal Shalawat Wahidiyah
merasa bersalah ataupun berdosa kepada Allah swt, sehingga terjadilah
tangisan-tangisan kesedihan sebagai ungkapan pengakuan dan penyadaran
atas dosa-dosa yang telah dilakukan.

Berdasarkan fenomena tersebut penulis tertarik untuk meneliti sejarah
perkembangan Shalawat Wahidiyah di Desa Margasari baik dari sisi ajaran
maupun dari beberapa aspek kehidupan antara lain aspek sosial, agama, dan

budaya.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Shalawat Wahidiyah merupakan gerakan keagamaan yang didirikan
oleh K.H. Abdoel Madjid Ma’roef pada tahun 1963 di Kediri dan kemudian
berpusat di Jombang Jawa Timur. Dalam perkembangannya gerakan ini
tumbuh dan berkembang di Desa Margasari, Kecamatan Sidareja, kabupaten

Cilacap tahun 1971-2009 M. Tahun 1971 M adalah masa awal masuknya



Shalawat Wahidiyah ke Desa Margasari, sedangkan tahun 2009 M. adalah

sebagai sejarah perkembangan penyiaran Shalawat Wahidiyah, dan batasan

akhir dari penelitian ini untuk mempermudah pelacakan sumber-sumber

informasi.

Untuk itu sebagai titik pijak dalam penelitian ini dijabarkan dengan

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana sejarah perkembangan Shalawat Wahidiyah di Desa

Margasari?

. Bagaimana ajaran dan ritual Shalawat Wahidiyah di Desa Margasari?

. Bagaimana aktivitas sosial keagamaan penganut Shalawat Wahidiyah di

Desa Margasari?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai berdasarkan pada permasalahan di

atas adalah adalah:

1.

Untuk mengetahui sejarah perkembangan Shalawat Wahidiyah khususnya
di Desa Margasari.
Untuk menganalisa dan mendeskripsikan serta mengetahui ajaran dan

ritual Shalawat Wahidiyah.

. Mengetahui aktivitas sosial keagamaan penganut ajaran Shalawat

Wahidiyah di Desa Margasari.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:



1. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan sejarah perkembangan
penyiaran Shalawat Wahidiyah.

2. Menambah ilmu dan wawasan tentang sejarah perkembangan penyiaran
Shalawat Wahidiyah.

3. Penelitian ini juga merupakan kesempatan bagi penulis untuk belajar
mengaplikasikan teori-teori yang telah penulis dapatkan selama di bangku

perkuliahan, khususnya di jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengetahuan dan pengamatan penulis, hingga saat ini,
sebenarnya sudah banyak kajian yang membahas masalah Shalawat
Wahidiyah, baik yang bersifat deskriptif maupun kritis. Beberapa kajian atau
penelitian tentang Wahidiyah (kewahidiyahan) yang bersifat deskriptif ini
telah dilakukan oleh tim peneliti Departemen Agama RI (balai penelitian
aliran kerohanian/keagamaan Semarang)."> Penelitian ini dilakukan terhadap
wilayah pusat Wahidiyah di Jawa Timur (Jombang, Malang, dan
Tulungagung) dan cabang-cabangnya di Jawa Tengah (Jepara, dan
Kebumen). Penelitian ini sangat kaya dengan data yang dikemas dalam 388
halaman kwarto.

Peneliti lain yang juga melakukan kajian atas Wahidiyah adalah Sokhi
Huda yang berjudul: Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah

dalam buku ini dikatakan bahwa Shalawat Wahidiyah bukanlah aliran tarekat,

"5 Tim Peneliti: Ahmad Sodli, Yusriati, Yustiani, dkk, Shalawat Wahidiyah Di Jawa
Timur dan Jawa Tengah (Semarang: Departemen Agama R.I Balai Penelitian Aliran
Keruhanian/Keagamaan, 1990).
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melainkan aliran tasawuf. Oleh karena itu, aliran ini tidak memerlukan jalur
sanad sebagaimana umumnya aliran-aliran tarekat. Sebagai aliran tasawuf,
Shalawat Wahidiyah menyediakan perangkat sistemik yang terdiri dari tiga
hal, yaitu sarana untuk menjernihkan hati dan ma’rifat kepada Allah swt dan
rasul-Nya, perangkat sistem ajaran yang disebut panca ajaran pokok
Wahidiyah dan orientasi yang jelas, di samping satu hal pendukungnya, yakni
organisasi yang dirintis dan dibimbing langsung oleh mu’allif Shalawat
Wahidiyah.

Kemudian dalam penelitian yang berbentuk skripsi di antaranya
adalah: Satu, Muslih, ‘Studi Perbandingan Antara Tasawuf dan Shalawat
Wahidiyah®.'® Dalam penelitian Muslih, perbandingan antara tasawuf pada
umumnya dengan tasawuf Shalawat Wahidiyah lebih ditekankan pada
hirarkinya. Dalam hierarki tasawuf pada umumnya dimulai dari 1) Allah, 2)
Jibril, 3) Nabi Muhammad (dari nabi sampai ke murid disebut ‘jalur silsilah’),
4) Pendiri tarekat (jalur silsilah diperoleh dengan proses bai’at (janji setia)
murid dihadapan mursyid), 5) mursyad/ murad/ syekh (jalur silsilah semakin
lama semakin panjang karena semakin jauh masa hidup antara murid dan
pendiri tarekat), dan seterusnya. Target ketasawufannya di sini adalah
kesucian jiwa dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah dan
mengharapkan ridha-Nya.

Kedua, skripsi Muhammad Aqil yang berjudul “Sistem Tagarrub dalam

Wahidiyah.” Dalam skripsi ini membahas tentang pengertian mujahadah,

' Muslih, Studi Perbandingan Antara Tasawuf dan Shalawat Wahidiyah, skripsi
(Jombang: Universitas Darul Ulum, 1998).
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tahapan-tahapan mujahadah (magamat), pilar-pilar mujahadah serta
signifikasinya. Terlebih dalam pembahasannya, ia menekankan kepada sistem
tagarrub jama’ah penyiar Shalawat Wahidiyah tersebut, secara khusus
dengan gerakan sadar kembali kepada Allah swt."”

Ketiga, skripsi karya Cucuk Suroso dengan judul “Studi Tentang
Ma’rifat dalam Wahidiyah dan Ittihad Menurut Abu Yazid”.'"® Keempat,
skripsi karya Lutfi Wirawan, yang juga meneliti tentang “Konsep Ma’rifat
Menurut Jama’ah Shalawat Wahidiyah” yang ada di Yogyakarta."

Kelima, skripsi karya Ahmad Lutfi Ridlo, “Atsar ash-Shalawat al-
Wahidiyah fi Akhlag Thullab al-Ma’had al-Tahzib Ngoro Jombang”.?
Keenam, skripsi karya Harun Kusaijin, “Perilaku Keberagaman Pengamal
Shalawat Wahidiyah di Pesantren at-Tahzib Rejoagung, Ngoro, Jombang”.*'

Sementara itu, kajian yang lebih menekankan pada bidang pendidikan
Wahidiyah adalah skripsi karya Mustaman yang berjudul “Pendidikan Akhlak

dalam Aliran Shalawat Wahidiyah (Studi tentang Materi Metode Pendidikan

Akhlak)”’,** dan Mahbub Amasy “Peranan Pengamalan Shalawat Wahidiyah

7 Muhammad Agil, System Taqarrub dalam Wahidiyah, skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin, jurusan Aqidah Filsafat Universitas Islam Negari, 2004).

' Cucuk Suroso, Studi Tentang Ma’rifat Dalam Shalawat Wahidiyah dan Ittihad Menurut
Abu Yazid’, Skripsi (Jombang: Universitas Darul Ulum, 1998).

¥ Lutfi Wirawan, “Konsep Ma’rifat Menurut Jama’ah Penyiar Shalawat Wahidiyah”,
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2007).

*» Ahmad Lutfi Ridlo, “Atsar ash-Shalawat al-Wahidiyah fi Akhlaq Thullab al-Ma’had
al-Tahzib Ngoro Jombang”, Skripsi (Ponorogo: Institut Darussalam Pondok Modern Gontor).

! Harun Kusaijin, “Perilaku Keberagaman Pengamal Shalawat Wahidiyah di Pesantren
at-Tahzib Rejoagung, Ngoro, Jombang”, Tesis (Surabaya: Program Pasca Sarjana IAIN Sunan
Ampel, 2003).

2 Mustaman, “Pendidikan Akhlak Dalam Aliran Shalawat Wahidiyah (Studi Tentang
Materi Metode Pendidikan Akhlak)”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga, 2002)
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dalam Menanggulangi Kemerosotan Akhlag Siswa Madrasah Aliyah
Ihsanniat Desa Rejoagung Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang”.”

Selain beberapa karya tentang Shalawat Wahidiyah yang bersifat
deskriptif, ada juga karya-karya yang bersifat kritis, seperti tulisan A. Faisal
Ilyas yang berjudul “Shalawat Wahidiyah Ajaran Sesat Atau Tidak?””.** Buku
ini direspons oleh dewan pimpinan wilayah penyiar Shalawat Wahidiyah
(DPW PSW) Jawa Tengah, dengan menerbitkan buku berjudul “Shalawat
Wahidiyah bukan Ajaran Sesat”.?® Kemudian buku tersebut ditanggapi lagi
oleh A. Faisal Ilyas dengan menulis buku berjudul “Tanggapan Terhadap
Buku Shalawat Wahidiyah Bukan Ajaran Sesat”.?

Selain karya-karya di atas, ada juga buku-buku lain yang berbicara
tentang Wahidiyah. Diantara buku-buku tersebut adalah: 7 Hikmah di Balik
Dana Box™ karya Haji Ma’sum.”’ “Shalawat Wahidiyah sebuah Paradigma
untuk Membina Anak-Anak yang Shalih dan Shalihah” karya Muhibbin
Abdurrahman.®® “Aku ... Pengganti Muallif Shalawat Wahidiyah” karya

K.H. Muhammad Djazuly.” “Shalawat Wahidiyah dan Pengalaman Ruhani”’

» Mahbub Amasy, “Peranan Pengamalan Shalawat Wahidiyah Dalam Menanggulangi
Kemerosotan Akhlaq Siswa Madrasah Aliyah Thsanniat Desa Rejoagung Kecamatan Ngoro
Kabupaten Jombang”, Skripsi (Surabaya: Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah “Taruna”, 2002).

* A. Faisal Ilyas, Shalawat Wahidiyah Ajaran Sesat atau Tidak?(Yogyakarta: Toko
Amanat, t.t.).

> Muhibbin Abdurrahman, Shalawat Wahidiyah Bukan Ajaran Sesat (Yogyakarta: Toko
Amanat, t.t).

** A. Faisal Ilyas, Tanggapan Terhadap Buku Shalawat Wahidiyah Bukan Ajaran Sesat
(Yogyakarta: Toko Amanat, 2004).

" Haji Ma’sum, 7 Hikmah di Balik Dana Box (Semarang: DPW PSW Propinsi Jawa
Tengah, 2003).

* Muhibbin Abdurrahman, Shalawat Wahidiyah Sebuah Paradigma Untuk Membina
Anak-Anak yang Shalih dan Shalihah (T.tp: t. P, t.t.).

¥ Muhammad Djazuly, Aku ... Pengganti Mu’allif Shalawat Wahidiyah (Surabaya:
Tarbiyah, t.t.).
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(untuk kalangan sendiri) yang ditulis oleh tim pengalaman rohani.*® “Sejarah
Dari Awal Perjuangan Wahidiyah” karya Qomari Muhtar.’'

Selain buku tersebut di atas, ada juga beberapa buku seri yang
diterbitkan oleh pengurus dewan pimpinan pusat penyiar Shalawat Wahidiyah
(DPP PSW), di antaranya; pengajian kitab a/-Hikam dan kuliah wahidiyah.
Buku ini diterbitkan dengan bahan transkrip pengajian Minggu pagi yang
diasuh oleh mu’allif Shalawat Wahidiyah. Buku ini juga dapat digunakan
untuk melacak sumber-sumber orisinal tentang pokok-pokok ajaran
Wahidiyah. Pada mulanya, buku ini diterbitkan dalam bahasa Arab pegon®,
namun dengan pertimbangan agar mudah dipahami oleh masyarakat umum,
maka buku tersebut diterbitkan dalam bahasa latin.”’ (maksudnya ditulis
menggunakan bahasa Indonesia dengan huruf latin)

Berdasarkan dari pengamatan peneliti, setelah menelusuri beberapa
literatur di atas, penulis berkesimpulan bahwa belum ada kajian yang secara

khusus membahas tentang sejarah perkembangan Shalawat Wahidiyah di

% Tim Pengalaman Ruhani, Shalawat Wahidiyah dan Pengalaman Ruhani (Kediri:
Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo, 1427 H./2004 M).

3! Qomari Muhtar, Sejarah Dari Awal Perjuangan Wahidiyah (Kediri.t.p. 1989).

32 Arab Pegon: 1). Bahasa Jawa yang dituliskan dengan huruf Arab. 2). Tulisan Arab
yang tidak dengan tanda-tanda bunyi: tulisan Arab gundul. Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 658.

33 Sejauh data dokumenter yang berhasil penulis peroleh, buku tersebut diterbitkan dalam
7 jilid. Masing-masing jilid dilengkapi dengan informasi tentang urutan hari pengajian, hari dan
tanggal hijriah dan masehi, serta halaman kitab Al-Hikam yang di ajarkan dalam pengajian
tersebut. Pada bagian paling awal (jilid 1) dari buku tersebut kita bisa mengetahui bahwa pengajian
pertama yang dibukukan adalah pengajian pada hari Ahad kliwon, tanggal 26 Jumadil Awwal 1397
H/15 Mei 1977 M, sedangkan pada bagian terakhir (jilid 7) bisa diketahui bahwa pengajian
terakhir yang dibukukan adalah pengajian pada hari Ahad pahing, tanggal 26 Shafar 1398 H/12
Februari 1987 M. Atas dasar data-data tersebut, diketahui bahwa penertiban buku pengajian Kitab
al-Hikam dan Kuliyah Wahidiyah oleh DPP PSW pernah dilakukan sebanyak empat edisi terbitan,
yakni: 1) Edisi perdana: tahun 1994; 2) Edisi kedua: tahun 1997 (cetak ulang dan perbaikan); 3)
Edisi ketiga: tahun 2001 (cetak ulang dan perbaikan); 4) Edisi keempat: tahun 2004 (cetak ulang
dan perbaikan).
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Desa Margasari Kecamatan Sidareja kabupaten Cilacap. Dalam penelitian ini
tinjauan pustaka di atas, cukup memberikan sumbangan data yang patut untuk
dikembangkan dalam penelitian ini, dan dipandang cukup representatif
sebagai bahan acuan dalam mengorek hakikat-realitas sejarah perkembangan
Shalawat Wahidiyah di Desa Margasari. Adapun letak perbedaan pembahasan
ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah: penelitian ini lebih
menitik beratkan pada sejarah perkembangan Shalawat Wahidiyah yang ada
di Desa Margasari Kecamatan Sidareja kabupaten Cilacap dan pengaruhnya
terhadap masyarakat setempat ditinjau dari beberapa aspek kehidupan antara
lain: sosial, agama, dan budaya.
E. Landasan Teori

Landasan teori sebagai kerangka pemikiran adalah jalan pemikiran
menurut kerangka yang logis untuk mengungkap dan menunjukkan masalah-
masalah yang telah diidentifikasikan. Kerangka teori sebagai penuntun dalam
menjawab, memecahkan, dan merenungkan masalah dalam target dekat
sangat berguna untuk merumuskan hipotesis.>*

Penelitian ini mengkaji aktivitas pengamal Shalawat Wahidiyah di
Desa Margasari Kecamatan Sidareja. Pisau analisa yang digunakan untuk
meneliti adalah pendekatan sosiologis, yaitu mengambil pendekatan
sosiologis yang sasaran penelitiannya mencakup kelompok-kelompok

1.35

keagamaan kecil dan lokal.”” Pendekatan sosiologi digunakan untuk melihat

** Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 4.

3% Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), him. 108.
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bagaimana timbulnya kesadaran masyarakat untuk meningkatkan keimanan
dan ketakwaan kepada Allah swt melalui amalan Shalawat Wahidiyah,
masyarakat berkumpul untuk ber-mujahadah dan berusaha untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah swt.

Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori sosiologi
Bruce J. Cohen, yang menyatakan bahwa gerakan sosial terjadi apabila
sekelompok individu terlibat dalam suatu usaha yang terorganisir baik untuk
merubah ataupun mempertahankan unsur tertentu dari masyarakat yang lebih
luas. Agar gerakan sosial itu berhasil, maka harus memperoleh dukungan dan
loyalitas para anggotanya. Dukungan ini dihimpun dan dipertahankan
kebanyakan melalui propaganda, pidato, slogan, dan ideologi.*®

Objek kajian sosiologi adalah struktur sosial dan proses sosial.
Sebagaimana dikatakan oleh Selosoemardjan dan Soeleman Soemardi bahwa
struktur sosial merupakan keseluruhan jalinan antara unsur-unsur sosial yang
pokok vyaitu: kaidah-kaidah sosial, lembaga-lembaga sosial, kelompok-
kelompok serta lapisan-lapisan sosial. Sedangkan proses sosial adalah
interaksi atau pengaruh timbal balik antara pelbagai (mungkin maksud
penulis berbagai) segi kehidupan bersama.’’ Sebagaimana telah diketahui
bahwa Shalawat Wahidiyah merupakan gerakan sosial keagamaan yang
terstruktur oleh karena itu Shalawat Wahidiyah sering kali dihubungkan

dengan nama organisasi sufisme atau tarekat. Tarekat secara harfiah berarti

36 Bruce. J. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar terj. Sahat Simamota (Jakarta: P.T Rineka
Cipta, 1992), him. 432.

37J. Dwi Narwoko-Bagong Suyanto (ed.). Sosiologi, Teks Pengantar dan Terapan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), him. 4.



16

“jalan”, terekat menurut istilah ulama tasawuf adalah “jalan kepada Allah
swt. dengan mengamalkan ilmu tauhud, fikih dan tasawuf.*® Dilihat dari
pengertian tersebut, tarekat dan Wahidiyah memiliki tujuan yang sama yaitu
untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah swt.

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kajian pustaka
(library reseach) dan kajian lapangan (field research). Penelitian dilakukan
dengan mengambil sumber datanya di lapangan untuk kemudian
dideskripsikan dan dianalisis sehingga dapat menjawab persoalan yang telah
dirumuskan dalam pokok masalah.

Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian sejarah yaitu penelitian
yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa peristiwa yang
terjadi pada masa lampau. Dengan demikian untuk memperoleh data sejarah
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah maka diperlukan suatu
metode penelitian. Metode yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini
adalah metode sejarah yaitu proses menguji dan menganalisa secara kritis
rekaman dan peninggalan masa lampau.”’ Adapun langkah-langkah yang
ditempuh dalam penelitian ini adalah:

1. Heuristik.
Heuristik merupakan langkah awal dalam penelitian sejarah

untuk mancari dan mengumpulkan berbagai sumber data yang terkait

¥ Fuad Said, Hakikat Tarekat Nagsabandiyah (Jakarta: P.T Al-Husna Zakariya, 1996),
him. 6.

** Louis Gottchlak, Mengerti Sejarah terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul-pres, 1986),
him. 32.
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dengan masalah yang sedang diteliti. Misalnya dengan melacak sumber
sejarah tersebut, dengan meneliti berbagai dokumen, mengunjungi situs
sejarah, dan mewawancarai para saksi sejarah. Dalam pengumpulan data
tentang Shalawat Wahidiyah di Desa Margasari, peneliti menggunakan
dua macam metode, yaitu metode kajian pustaka (library reseach) dan
kajian lapangan (field reseach). Untuk kajian pustaka, peneliti
mengumpulkan data yang bersumber dari arsip pengurus Shalawat
Wahidiyah dan data lain yang terkait dengan tema penelitian, baik berupa
catatan pribadi, maupun makalah serta tulisan-tulisan lain dan buku-
buku.

Sedangkan kajian lapangan berarti penelitian dilakukan di
tempat terjadinya peristiwa.** Dalam hal ini peneliti mencari data di
lapangan melalui wawancara dengan beberapa informan untuk
mendapatkan informasi.* Wawancara dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara (interviwer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu. Sebelum wawancara dilakukan peneliti terlebih dahulu merumuskan
beberapa pertanyaan terkait dengan tema penelitian.

Selain dengan metode wawancara, pengumpulan data ini juga
menggunakan cara pengamatan langsung/observasi, yaitu dengan

mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban,

* Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jilid 1 (Yogyakarta: Yayasan Psikologi UGM,
1995), him. 9.

! Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metodologi Penelitian Surfai (Jakarta: LPBES,
1989), hlm. 192.
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mencari bukti-bukti terhadap fenomena sosial keagamaan selama
beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi,
dengan mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan
data analisis.* Untuk lebih memahami dan memperjelas keakuratan data,
peneliti juga terlibat dalam ritual-ritual yang diadakan oleh jama’ah
Wahidiyah dalam bentuk observasi partisipan. Dengan demikian peneliti
bisa tahu lebih banyak tentang setiap perilaku budaya yang tidak secara
eksplisit saja, tetapi berusaha untuk menemukan data-data yang terkait
dengan kepentingan penelitian.

Selain dengan metode tersebut, kajian lapangan juga dilakukan
dengan metode dokumentasi, berupa laporan tertulis dari suatu peristiwa
yang isinya terdiri dari arsip pengurus Shalawat Wahidiyah Desa
Margasari dan data lain yang terkait dengan tema penelitian yang ditulis
dengan sengaja untuk menyimpan atau meneruskan keterangan mengenai

peristiwa tersebut.

2. Verifikasi (kritik)
Kritik merupakan kemampuan menilai sumber-sumber sejarah
yang telah dicari (ditemukan). Kritik sumber sejarah meliputi kritik
eksternal dan kritik internal. Kritik internal bertujuan untuk menentukan

sejauh mana kredibilitas sumber, apakah sumber tersebut rasional dan

* Muhammad Yusuf, Pendekatan sosiologi dan Fenomenologi dalam Penelitian Living
Qur’an, jurusan tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga, 2006, hlm. 12.
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dapat dipercaya kebenarannya atau tidak. Sedangkan kritik eksternal
bertujuan untuk menentukan keaslian sumber.*

Kritik eksternal dapat dilakukan dengan cara mengkritik jenis
bahan, gaya penulisan, gaya bahasanya, ungkapan, kalimat yang
digunakan untuk mengetahui kredibilitas atau keaslian sumber.
Sedangkan kritik internal dilakukan dengan cara membandingkan
berbagai sumber yang ada sehingga dapat diperoleh fakta yang
merupakan unsur untuk merekonstruksi sebuah peristiwa.

3. Interpretasi (penafsiran)

Tahap interpretasi atau analisis data merupakan tahap yang
sangat menentukan berhasil atau tidak sebuah penelitian. Untuk
keperluan analisis data, penulis menggunakan descriptive-analytic
method. Secara garis besar, proses pengolahan dan analisis data meliputi
tiga tahap, yakni 1) deskripsi kualitatif; 2) formulasi; 3) interpretasi.
Deskripsi diawali dengan menggambarkan Shalawat Wahidiyah dalam
realitas sosial masyarakat Margasari. Kemudian data dan informasi yang
diperoleh diproses dalam sistem kategorisasi untuk memilah-milah data
sesuai dengan substansi temuan, kemudian pada saat yang sama juga
dilakukan proses reduksi data melalui pembuangan data dan informasi
yang tidak layak dan tidak sesuai dengan yang dimaksudkan ke dalam

sistem data penelitian.**

# Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), hlm. 12.
* Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif terj. Tjeptjep
Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 16-19.
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Proses selanjutnya berupa formulasi, yakni dengan cara
mengamati kecenderungan, mencari hubungan, aktivitas sosial untuk
selanjutnya data tersebut diinterpretasikan secara rasional dan sistematis.
Seluruh proses penelitian mulai dari pengumpulan data, pengolahannya,
hingga analisis diimplementasikan ke dalam siklus interaktif. Jadi, bila
saat dilakukan analisis terdapat data yang dipandang masih kurang, maka
pengolahan data dapat dilakukan kembali. Siklus ini akan berakhir ketika
data dirasa cukup lengkap untuk menjawab pertanyaan pokok pada
penelitian ini.

4. Historiografi

Sebagai langkah terakhir dari metode penelitian ini adalah tahap
historiografi. Historiografi berarti menyajikan sintesis ke dalam suatu
kisah atau penyajian yang lebih berarti dengan memperlihatkan aspek
kronologisnya.*’

Historiografi adalah proses penyusunan fakta-fakta sejarah dari
berbagai sumber yang telah diseleksi dalam sebuah bentuk penulisan
sejarah. Setelah melakukan penafsiran terhadap data yang ada. Penulis
sadar bahwa tulisan itu bukan hanya sekedar untuk kepentingan dirinya,
tetapi juga untuk dibaca orang lain. Oleh karena itu, perlu
dipertimbangkan struktur dan gaya bahasa penulisannya. Penulis harus

menyadari dan berusaha agar orang lain dapat mengerti pokok-pokok

* Dudung Abdurrahman, Metodologi dan Metode Sejarah: Pengantar Sejarah Islam
(Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 1998), hlm. 50.
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pemikiran yang diajukan serta tulisannya mudah dipahami dan sesuai

dengan rentetan urutan waktu peristiwanya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian tengah dan bagian akhir. Bagian
awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
persetujuan  skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman kata pengantar, abstraksi, daftar isi, dan daftar
lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan dalam lima bab. Pada tiap bab
terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang
bersangkutan. Pada bagian akhir berisi tentang daftar lampiran-lampiran dan
daftar riwayat hidup.

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Pembahasan dalam bab ini merupakan uraian pokok yang
menjadi bahasan selanjutnya.

Bab kedua, merupakan bab yang membahas gambaran lokasi

penelitian, yaitu Desa Margasari yang memuat tentang letak geografis,
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keadaan demografis atau jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan usia,
keadaan pendidikan dan kebudayaan, keadaan sosial ekonomi, keadaan
agama dan kepercayaan masyarakat Margasari, sehingga di sini akan jelas
gambaran lokasi penelitian dan keadaan masyarakat Margasari.

Bab ketiga, pada bab ini penulis menjelaskan tentang sejarah lahirnya
Shalawat Wahidiyah, masuknya Shalawat Wahidiyah ke Desa Margasari,
ajaran-ajaran dan prinsip dasar Shalawat Wahidiyah, teks Shalawat
Wahidiyah serta bentuk ritus dan tata cara pengamalan Shalawat Wahidiyah.

Bab keempat, dalam bab ini penulis membahas tentang perkembangan
Shalawat Wahidiyah di Desa Margasari, kegiatan-kegiatan pengamal
Shalawat Wahidiyah, serta aktivitas sosial keagamaan pengamal Shalawat
Wahidiyah di Desa Margasari,

Bab kelima, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-
saran, yang diharapkan dapat menjawab permasalahan-permasalahan yang

ada dan menjadikan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut.

Shalawat Wahidiyah pertama kali diperkenalkan pada masyarakat
Margasari pada tahun 1971 M oleh kiai Yasin Rahmat al-Ansori ketika dia
pulang dari pondok pesantren at-Tahzib di Rejoagung, Ngoro, Jombang, Jawa
Timur. Shalawat Wahidiyah dapat berkembang di Desa Margasari karena
berkat usaha dan kesabaran kiai Yasin Rahmat al-Ansori dalam
menyebarkannya. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki mental ahklak
masyarakat yang memprihatinkan. Masyarakat Margasari pada waktu itu
masih sering melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama, seperti; main judi,
minum-minuman keras, sabung ayam, dan lain sebagainya. Kedatangan
Shalawat Wahidiyah dapat diterima masyarakat secara umum karena
kecenderungan ajaran yang mudah dipahami serta keadaan masyarakat yang
mayoritas beragama Islam.

Gerakan Wahidiyah memiliki prinsip dasar ajaran yang disebut panca
ajaran Wahidiyah yakni lillah-billah (karena Allah), lirrasil-birrasal (karena
Rasul), lilghauts-bilghauts (karena ghauts/penolong), yu’ti kulla dzi haqgqin
haggah (mengutamakan kewajiban dari pada hak), dan taqdim al-ahamm fa

al-ahamm tsumma al-anfa’ fa al-anfa’ (mendahulukan yang lebih penting
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dari pada yang kurang penting). Ritual kegiatan Shalawat Wahidiyah yang
ada di Desa Margasari yang dilaksanakan pada tiap hari disebut mujahadah
yaumiyah, seminggu sekali mujahadah usb(’iyah, sebulan sekali mujahadah
syahriyah dan tiap tiga bulan sekali mujahadah rubu’u as-sanah yang
diadakan berdasarkan kesepakatan pengurus. Adapun cara mengamalkan
Shalawat Wahidiyah adalah dengan cara diamalkan selama 40 hari berturut-
turut, jika belum hafal teksnya boleh dengan membaca, bagi kaum wanita
yang sedang datang bulan, cukup dengan membaca shalawatnya saja tidak
usah membaca ayat-ayat al-Qur’annya, Mengamalkannya harus dengan niat
semata-mata beribadah kepada Allah swt dengan ikhlas tanpa pamrih suatu
apapun.

Kegiatan Shalawat Wahidiyah yang merupakan salah satu bentuk
aktifitas sosial keagamaan dalam masyarakat adalah acara-acara keagamaan,
seperti acara pengajian, tahlilan, yasinan, mujahadahan dan lain-lain. Acara-
acara tersebut diharapkan dapat meningkatkan spiritualitas masyarakat yang

mengikutinya, khususnya masyarakat Desa Margasari.

. Saran-saran

Dari hasil penelitian di atas menunjukkan keberhasilan Shalawat
Wahidiyah dalam mengurangi kemungkaran yang ada di masyarakat
Margasari. Untuk itu perlu dikembangkan lagi da’wah Shalawat Wahidiyah
supaya dapat menjangkau daerah lain yang belum ada pengikut

Wahidiyahnya.
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Untuk mengetahui perkembangan Shalawat Wahidiyah di Desa
Margasari selanjutnya, perlu diadakan penelitian lagi yang lebih baik dan
sempurna dari penelitian yang sudah dilakukan.

Demikian kiranya sejarah perkembangan Shalawat Wahidiyah di Desa
Margasari dan seluk beluknya. Penulis menyadari bahwa di dalam skripsi ini
masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, saran dan kritik
konstruktif dari pembaca sangat penulis butuhkan.

Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para peminat
kajian sejarah khususnya dan kajian keagamaan umumnya. Terutama bagi
diri pribadi penulis. Amin.

Wallahu a’lam bi as-showab.
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Propinsi Jawa Tengan

Telepon : 085725728045

Email dan Facebook : Fathur.rohman34@yahoo.com

B. PENDIDIKAN FORMAL

agrONE

TK Ell-Firdaus 1 Sidareja, Cilacap
MIl Margasari, Sidaregja, Cilacap
MTs Ell-Firdaus 1 Sidareja, Cilacap
MAN Magjenang, Cilacap

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

C. Forum limiah/Didkusi/Seminar

1.
2.
3.

MADDANA Jurna Sejarah dan Ilmu Budaya.
Forum Kaum Muda Indonesia (FKMI).
Ngapak institute, Ngapak post.

D. Pengalaman organisasi

PwWDNPE

PMII Rayon Fakultas Adab dan Ilmu Budaya periode 2008-2009.

Komunitas Mahasiswa Segjarah (KM S) periode 2007-2008.
BEM-J Sejarah dan kebudayaan |slam periode 2010-2011.

Himpunan Mahasiswa Cilacap di Y ogyakarta periode 2008-2009.

. J. Amerta Raya No. 5 Sariharjo, Naglik, Sleman,

Lulus tahun 1993
Lulus tahun 1999
L ulus tahun 2002
L ulus tahun 2005
Angkatan 2006
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UNTUK MUJAHADAH YAUMIYAH, USBU'IYAH, SYAHRIYAH,
RUBU'USSANAH, MUJAHADAH KUBRO
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